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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Batang Alai Selatan adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan. Kecamatan Batang Alai Selatan 

memiliki delapan belas desa dan satu kelurahan. Memiliki luas wilayah 

189,80 km
2 
, dengan kepadatan penduduk  115 jiwa/km

2
. 

Terletak di sekitar pegunungan meratus, mayoritas masyarakat Batang 

Alai Selatan berprofesi sebagai petani padi dan penyadap karet. Maka dari itu 

perumbuhan ekonomi disana sangat dipengaruhi oleh harga padi dan karet.  

Keberagamaan di Kecamatan Batang Alai Selatan terbilang bagus. Hal 

ini dikarenakan masyarakat Batang Alai Selatan baik muda atau yang tua 

masih banyak yang gemar untuk menghadiri pengajian baik yang di desa atau 

di luar desa. 

Mayoritas warga Batang Alai Selatan beragama Islam. Meski ada dua 

desa yang mayoritas penduduknya nonmuslim, namun di desa-desa lainnya 

mayoritas beragama Islam. Artinya agama di kecamatan Batang Alai Selatan 

cukup beragam karena tidak hanya umat Islam yang bermukim disana namun 

ada juga umat beragama lain seperti Kristen dan Hindu. 

 



38 
 

2. Profil Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai Selatan 

a. Guru Muhammad Arsyad 

Nama lengkap beliau adalah Muhammad Arsyad, akrab disapa 

dengan panggilan Guru Arsyad. Lahir di desa Kahakan pada tanggal 3 

Maret 1977, dan sampai sekarang Guru Arsyad masih tinggal di Desa 

Kahakan kecamatan Batu Benawa. 

Riwayat pendidikan beliau berawal dari SD kemudian pada tahun 

1989 berlanjut ke pondok pesantren Hidayaturrahman (sekarang menjadi 

Nurul Muhibbin, Kitun), disana beliau belajar selama 5 tahun. Selama 

belajar di pondok pesantren Hidayaturrahman Guru Arsyad dibimbing 

oleh seorang pembimbing yang bernama Muhammad Arsyad juga, dan 

pengasuh pondok pada masa itu adalah K.H Muhammad Bakhiet hingga 

sekarang. 

Pendidikan Guru Arsyad berlanjut setelah 5 tahun mengenyam 

pendidikan di pondok pesantren Hidayaturrahman. Guru Arsyad 

kemudian melanjutkan pendidikannya ke pondok pesantren Darussalam 

Martapura. Di pondok pesantren Darussalam Martapura guru Arsyad 

mengenyam pendidik selama 7 tahun. Dalam kurun waktu 7 tahun 

tersebut Guru Arsyad lebih banyak diajari oleh K. H. Zarkasi Nasri dan 

K. H. Muhammad Syukri Unus, serta 4 kali dala seminggu belajar ke 

Sekumpul dengan K. H Muhammad Zaini. 

Selesai memondok di Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

(1997)  Guru Arsyad kembali kekampung halaman. Sepulang dari 
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mengeyam pendidikan tersebut Guru Arsyad memutuskan untuk 

berkebun sambil membuka pengajian dirumah. Pengajian tersebut 

diadakan seminggu sekali setiap malam minggu (sabtu malam) yang 

masih terus berlanjut hingga sekarang. 

Waktu terus berlalu nama Guru Arsyad mulai dikenal orang 

banyak, oleh karena itu undangan untuk mengisi pengajian rutin dari 

langgar ke langgar dan dari masjid ke masjid pu semakin banyak. Bukan 

hanya di kecamatan Batang Alai Selatan namun juga di kabupaten Hulu 

Sungai Tengah nama beliau sudah sangat dikenal bahkan beliau pernah 

mengisi pengajian di Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah. 

Menurut cerita Guru Arsyad waktu beliau masih muda, beliau 

beragan angan ingin pergi ke Samarinda namun hal itu ditolak oleh 

orangtua. Akhirnya karena tidak mendapatkan restu Guru Arsyad 

menetap di kampung dan membuka kebun seperti ceritanya. Karena 

beliau berprinsip “taat lawan kuitan itu lebih baik dari pada manuruti 

kahandak nafsu saurang”
36

  artinya mentaati orangtua lebih baik dari 

pada menuruti ego pribadi. Namun dibalik ketaat tersebut alhamdulillah 

hidup beliau berkecukupan saja dan malah lebih tutur Guru Arsyad. 

Guru Arsyad punya banyak jadwal ceramah mingguan. Adapun 

jadwal tersebut adalah seperti yang penulis buat dalam bentuk tabel: 

 

 

                                                             
36 Wawancara dengan Guru Muhammad Arsyad 
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TABEL 4.1 

HARI TEMPAT DESA WAKTU 

Minggu Majelis Syifa Rangas Setelah Asar 

Minggu 

Langgar Nurul 

Huda 

Wawai Setelah Maghrib 

Selasa Langgar An-Nur Telaga Sari Setelah Maghrib 

Rabu 

Langgar 

Darussalihin 

Tanah Habang Sebelum Asar 

Rabu 

Langgar Darul 

Falah 

Cukan Lipai Setelah Maghrib 

Kamis Langgar Al-Fajar Wawai Setelah Isya 

Jumat 

Langar Nurul 

Yakin 

Birayang Setelah Maghrib 

 

Meski begitu banyaknya jadwal ceramah Guru Arsyad, beliau 

biasanya tetap saja mau diundang untuk mengisi acara-acara peringatan 
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hari besar lain. Seperti peringatan Isra Mi’raj yang mana memerlukan 

seorang penceramah untuk mengisinya. 

b. Guru Sarbaini Alwani 

Nama lengkap beliau adalah Sarbaini Alwani, atau akrab disapa 

dengan panggilan Guru Bain. Lahir di Desa Birik pada tanggal  2 April 

1976, dan sekarang Guru Bain bertempat tinggal di desa simpang 

bandang kecamatan Batu Benawa. 

Beranjak dari perkenalan nama dan tempat tanggal lahir Guru Bain 

sekarang kita akan membahas riwayat Pendidikan Beliau. Pendidikan 

Guru Bain dimulai dari SD di SDN Desa Kalibaru. 

Jenjang selanjutnya Guru Bain memutuskan untuk menimba ilmu 

di Pondok Pesantren Rahmatul Ummah. Pengasuh pada masa itu adalah 

K.H. Mulyadi dengan pengajar K.H. Wajihudin, K.H. Wahab dan K.H. 

Yahya, serta K.H. Muhammad Bakhiet yang dari Pondok Pesantren 

Nurul Muhibbin atau pada masa itu masih bernama Pondok Pesantren 

Hidayaturrahman. Sebenarnya masih banyak pengajar lain namun empat 

orang yang disebutkan tadi adalah pengajar pokok di Pondok Pesantren 

Rahmatul Ummah. 

Kurang lebih 5 tahun setengah pendidikan Guru Bain di Pondok 

Pesantren Rahmatul Ummah akhirnya selesai, dan kemudian Guru Bain 

melanjutkan pendidikan ke Pondok Pesantren Al-Muradhiyah Nagara 

asuhan K.H. Muhamad Yusran, dengan pengajar K.H. Muhammad 

Azhar, K.H. Hudri, K.H. Syamsudin dan masih banyak lagi tutur Guru 
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Bain. Kurang lebih 3 tahun pendidikan beliau selesai di Pondok 

Pesantren Al-Muradhiyah dan sekarang Guru Bain tetap melanjutkan 

pendidikan beliau dengan ulama-ulama yang ada di desa-desa seperti 

dengan almarhum K.H. Hasbullah di Desa Cukan Lipai dan K.H. 

Abdussalam serta majelis Guru Bakhiet. 

Pendidikan Guru Bain belum berhenti sampai di sana, sekarang di 

sela-sela padatnya jadwal ceramah, Guru Bain masih saja sempat 

mengenyam pendidikan paket C yang sampai sekarang masih dijalani. 

Meski demikian Guru Bain bisa membagi waktu untuk ke pengajian, 

ceramah, dan paket C beliau agar tidak saling tumpang tindih. 

Berikut adalah jadwal ceramah Guru Bain yang berlokasi di 

Kecamatan Batang Alai Selatan: 

     TABEL 4.2 

HARI TEMPAT DESA WAKTU 

Senin 

Majelis At-

Taqwa 

Tambulihan Setelah Maghrib 

Kamis 

Langgar Nurul 

Jannah 

Tambulihan Setelah Asar 

Kamis 

Langgar Miftahul 

Jannah 

Tanah Habang Setelah Isya 
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Sabtu 

Langgar Darul 

Ijabah 

Bakung Setelah Maghrib 

Sabtu 

Masjid Al-

Munawwar 

Birayang Setelah Isya 

 

Jadwal yang tertera di tabel adalah jadwal rutin di Kecamatan 

Batang Alai. Jadwal tersebut belum termasuk undangan yang biasa 

datang kapan saja. Baik itu di masjid-masjid ataupun di sekolah-sekolah. 

c. Guru H. Abdul Gafar 

Guru H. Abdul Gafar atau akrab disapa dengan panggilan Guru 

Gafar. Lahir di desa Kahakan 12 Juni 1967 dan sekarang Guru Gafar 

masih menetap di Desa Kahakan Kecamatan Batu Benawa Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah. 

Pendidikan Guru Gafar dimulai dari SD di desa Kahakan selama 6 

tahun. Kemudian berkanjut ke Pondok Pesantren Ibnul Amin Pamangkih 

selama 5 tahun yang maa pada saat Guru Gafar berguru disana Pondok 

Pesantren Ibnul amin masih di asuh oleh K.H Mahfuz Amin. 

Pendidikan Guru Gafar tidak berakhir disana, setelah menempuh 

pendidikan di pondok pesantren Ibnul Amin Pamangkih selama lima 

tahun. Pendidikan guru Gafar berlanjut ke Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura yang pada masa itu masih dipimpin oleh K. H. Badrudin. 



44 
 

Kurang lebih lima tahun disan akhirnya pendidikan Guru Gafar Di 

Darussalam Martapura selesai. 

Guru Gafar masih merasa pendidikan beliau selama ini belum 

cukup. Hingga seusai mengenyam pendidikan di Darussalam Martapura 

Guru Gafar mekanjutkan menuntut ilmu ke Makkah tepatnya di Masjidil 

Haram. Selama di Masjidil Haram Guru Gafar berguru kepada banyak 

guru, diantaranya adalah: 

1) Syekh Abdul Karim Al-Banjari 

2) Syekh Yasin Al-Fadani 

3) Syekh Ismail bin Zein Ali Yamani 

4) Syekh Sayyid Muhammad Ali Al-Maliki 

5) Sayyid Hamid Al-Kaff 

6) Syekh Muhammad bin Ahmad Al-Pakistani 

Kurang lebih empat tahun di Makkah Guru Gafar memutuskan 

untuk kembali kekampung halaman untuk menerapkan dan membagikan 

apa yang beliau dapat selama menuntut ilmu. Kemudian mulailah 

dakwah Guru Gafar dari masjid ke masjid dan terus berlanjut hingga 

sekarang. 

Dakwah beliau sangat di gemari masyarakat Hulu Sungai Tengah 

hingga dalam seminggu beliau mempunyai 27 jadwal ceramah rutin. Dari 

27 jadwal ceramah tersebut beberapa di antaranya ada di kecamatan 

Batang Alai Selatan. Berikut jadwal rutin Guru Gafar di kecamatan 

Batang Alai Selatan: 
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TABEL 4.3 

HARI TEMPAT DESA WAKTU 

Minggu 

Langgar Al-

Ijabah 

Lunjuk Dalam Jam 11 siang 

Rabu 

Langgar 

Samaratul Jannah 

Kias Setelah Magbrib 

Selasa 

Langgar Al-

Mukarramah 

Lumjuk Setelah Maghrib 

Rabu 

Masjid Al-

Munawwar 

Birayang Setelah Isya 

Sabtu Langgar Firdaus Birayang Setelah Maghrib 

Jum’at 

Masjid Al-

Mukarramah 

Cukan Lipai Jam 3 Sore 

 

3. Kitab Pegangan Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai Selatan 

a. Guru Muhammad Arsyad 

Guru Muhammad Arsyad memiliki beberapa kitab pegangan, 

adapun kitab pegangan tersebut adalah: 

1) Hidayatussalikin karya Syekh Abdussamad Palimbani 
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2) Safinatunnaja karya Syekh Nawawi bin Umar Al-Bantani 

3) Tukhfatul Ikhwan karya K.H Muhammad Sarni bin H. Jarmani 

bin H. Juhdi Mahfuz Alabio 

4) Sifat Dua Puluh karya Sayyid Utsman Batawi 

b. Guru Sarbaini Alwani 

Kitab pegangan Guru Bain kebanyakan adalah kitab tafsir, adapun 

kitab-kitab yang dimaksud ialah: 

1) Tafsir Jalalain karya Jalaluddin al-Mahali & Jalaluddin as-

Suyuti 

2) Tafsir Syiarussalikin 

3) Shahih Muslim karya Imam Muslim 

4) Shahih Bukhari karya Muhammad Al-Bukhari 

c. Guru H. Abdul Gafar 

Kitab-kitab pegangan Guru Gafar sangat banyak beberapa di 

antaranya adalah: 

1) Sabilal Muhtadin karya Syekh Muhammad Arsyad Al- Banjary 

2) Marakh Labik karya Syekh Nawawi Al-Bantani 

3) Riyadhusshalihin karya Syekh Nawawi 

4) Tahrir Imam karya Zakaria Al-Ansari 

5) Al-Bajury karya Ibnu Qasim 

6) Akaidul Iman karya Syekh Abdurrahman Siddiq 

7) Durussamin karya Syekh Daud Fatani 

8) Dasuki karya Ibrahim Ad-Dasuki 
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9) Hidayatussalikin karya Syekh Abdussamas Falimbani 

10) Ihya’ulumuddin karya Imam Gazali 

 

4. Materi Dakwah Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai Selatan 

a. Guru Muhammad Arsyad 

Menurut penuturan Guru Arsyad, beliau lebih banyak berdakwah 

tentang akhlak dan ibadah sehari-hari. Karena ibadah sehari-hari adalah 

hal utama yang mesti dilakukan guna menjaga hubungan dengan Allah, 

dan akhlak membantu hubungan dengan sesama manusia agar selalu 

baik. Artinya dari semua materi beliau bertujuan untuk menyeimbangkan 

Hablumminallah dan Hablummiannas. 

1) Ibadah Sehari-hari 

Ibadah sehari-hari yang dimaksud penulis disini ada banyak 

diantaranya kita ambil contoh seperti shalat lima waktu, wiridan, 

shalawat kepada nabi, shalat sunnah, dan lain sebagainya yang 

berkenaan dengan ibadah harian. 

Ibadah harian yang dibahas sangat mendetail mulai adab-

adab dalam ibadah sampai hal yang sunnah dilakukan sebelum 

beribadah. Bisa dibilang mulai dari yang wajib, sunnah, dan 

makruh sekalipun tidak luput dari penjelasan Guru Arsyad. Kita 

ambil contoh shalat lima waktu sebelum shalat kita harus 

berwudhu. Maka guru Arsyad akan menjelaskan adab dari 

berwudhu sampai selesai shalat. 
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2) Akhlak 

Akhlak yang penulis maksud disini adalah perilaku sehari-

hari namun untuk Guru Arsyad sendiri beliau menuturkan bahwa 

”kalunya mas alah akhlak ini aku lebih rancak membahas 

tentang mas alah hati. Kenapa kaya itu? Ini karena manusia ni 

rancak banar bamasalah lawan hati dan memang hati ni banyak 

panyakitnya, iblis haja di usir matan surga gara-gara hati meresa 

inya lebih darat dari pada nabi Adam dan inya sombong”
37

 artinya 

“kalau maslah akhlak ini saya lebih sering membahas tentang 

masalah hati. Kenapa begitu? Ini karena manusia ini sangat sering 

bermasalah dengan hati dan memang hati ini banyak 

ragampenyakitnya, iblis aja di usir dari surga gara-gara hatinya 

merasa dirinya lebih hebat dari nabi Adam dan sombong”. 

Masalah hati yang sering disampaikan guru Arsyad adalah 

Ikhlas, sabar, prasangka baik, tabah. Dan masalah hati yang 

merusak hati adalah, riya, sum’ah, ujub, takabbur, dan lain-lain. 

Memang jika kita bicara tidak akan pernah ada habisnya. Karena 

yang namanya hati hanya diri sendiri dan Allah yang tahu. 

b. Guru Sarbaini Alwani 

Menurut keterangan dari Guru Bain, ceramah beliau tidak pernah 

lepas dari perkara keimanan, akhlak, dan adab-adab dalam Munakahat 

dan muamalat. 

                                                             
37 Wawacara dengan Guru Muhammad Arsyad 



49 
 

Materi yang disampaikan oleh Guru Bain mirip saja dengan Guru 

Arsyad, dan dapat kita artikan disini bahwa tujuannya adalah menjaga 

hubungan baik dengan Allah dan menjaga hubungan baik dengan 

manusia. 

1) Keimanan 

Perkara keimanan yang di ajarkan oleh Guru Bain lebih sering 

tentang sifat dua puluh seperti penuturan Guru Bain “amunnya kita 

kan untuk keimanan ini lebih rancak membahas tentang sifat dua 

puluh yang mana kalonya kita di kampung, ini pang dasar dari pada 

pambacaan kita apalagi lawan pamuda-pamuda umuran pian”
38

 

artinya “kalau untuk perkara keimanan ini lebih sering membahas 

sifat dua puluh yang mana kalau kita di kampung, ini lah dasar dari 

pada ceramah/pembelajaran kita apalagi dengan pemuda-pemuda 

umuruan kamu”. 

Penuturan di atas dapat penulis pahami bahwa perkara 

keimanan ini memang di bahas khusu dalam ceramah atau 

pebelajaran beliau. Karena memang perkara keimanan inilah yang 

nantinya akan membantu kita di akhirat. 

2) Akhlak 

Akhlak yang dibahas Guru Bain lebih banyak ke adab-ada 

dalam bertetangga sebagaimana penuturan Guru Bain “mun akhlak 

ini kita lebih rancak membahas masalah adab-adab batetanggaan, 

                                                             
38 Wawancara dengan Guru Sarbaini Alwani 
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bakalakuan nang baik kaya apa lawan urang paparak rumah, 

karena walau kaya apa haja mun kita minta tolong ada musibah apa 

haja urang yang paling parak adalah urang subalah rumah”
39

. 

Artinya “kalau akhlak ini kita lebih sering membahas tentang adab-

adab bertetangga, berekelakuan yang baik dengan tengga itu gimana 

sih, karena walau bagaimana pun kalau kita minta tolong ketika ada 

musibah apapun orang yang paling sekat dekat kita adalah tetangga”. 

Adab-adab bertetangga yang diajarkan Guru Bain memang 

sejalan dengan manusia yang pada dasarnya adalah makhluk sosial 

yangg tidak bisa hidup sendiri dan perlu bantuan orang lain untuk 

hidup. Maka dari itu adab-adab bertetangga ini diajarkan 

kemasyarakat oleh Guru Bain. 

3) Adab-adab Dalam Munakahat 

Munakahat atau pernikahan adalah perkara yang sangat sakral 

dalam agama Islam. Oleh karena munakahat dibahas juga dalam 

pengajian-pengajian rutin, satunya pengajian Guru Bain. Menurut 

Guru Bain “yang ngarannya pernikahan atau munakahat ni kan 

perkara penting. mbahanu urang badua laki bini bisa haja kada tahu 

napa-napa tentang hubungan pernikahan. Nah makanya kita dalam 

pengajian kena pas masanya ada membahas tentang munakahat. 

Matan hukum nikah, tujuan nikah, rukun dan syarat-syarat nikah, 

                                                             
39 Wawancara dengan Guru Sarbaini Alwani 
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kewajiban dua laki bini, sampai talak, lawan jua adab-adab bergaul 

suami istri”
40

. 

Arti dari pernyataan Guru Bain tersebut adalah “yang namanya 

pernikahan atau munakahat ini adalah perkara penting. Kadang 

suami istri pun bisa saja tidak tahu apa-apa tentang hubungan 

pernikahan. Nah makanya saya  saat pengajian nanti dan sudah 

sampai bab nya, maka kita akan membahas munakahat. Dari hukum 

nikah, tujuan nikah, rukun dan syarat-syarat nikah, kewajiban suami 

istri, sampai talak, serta adab-adab bergaul suami istri”. Demikian 

pernyataan Guru Bain. 

c. Guru H. Abdul Gafar 

Guru Gafar menuturkan bahwa materi yang beliau sampaikan tidak 

pernah lepas dari perkara Fiqh, Tarikh, Tauhid, dan Tafsir. Maka dari itu 

kitab pegangan Guru Gafar semuanya berkenaan hal telah disebutkan 

tadi. 

Dalam hal-hal yang disampaikan oleh Guru Gafar juga mempunyai 

tujuan yang sama dengan Guru Arsyad dan Guru Guru Bain, yaitu 

menjaga hubungan baik dengan Allah dan menjaga hubungan baik 

dengan sesama manusia. 

1) Fiqih 

Fiqih yang di bahas Guru Gafar diterangkan sendiri oleh beliau 

pada saat wawancara. “Kalonya fiqih nih kita membahas masitu 

                                                             
40 Wawancara dengan Guru Sarbaini Alwani 
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mulai Thaharah imbahnya ibadah matan sambahyang, puasa 

taruuus sampai habis kitab sebuting hanyar hanyar kena ganti 

pembahasan”
41

. 

Artinya “kalau fiqih biasanya kita membahas mulai dari 

bersuci kemudian ibadah dari shalat, puasa teruuus sampai selesai 

pembahasan satu kitab baru kita ganti pembahasan”. Artinya 

memang pembahasan fiqih ini penting karena ini hal mendasaar yang 

perlu diketahui dalam beribadah. 

2) Tarikh 

Tarikh yang dimaksud oleh Guru Gafar adalah “jadi amunnya 

tarikh nih kita sarajin mambahas sejarah nabi dan rassul, sahabat, 

aulia Allah atau ulama tadahulu. Kanapa kita parlu belajar kisah 

ulama tadahulu? Karena supaya kita kawa meambil contoh dan kita 

termasuk golongan yang di cintai oleh Allah”. 

Artinya “jadi kalau tarikh ini kita biasanya membahas sejarah 

nabi dan rasul, sahabat, dan aulia Allah atau ulama terdahulu. 

Kenapa kita perlu belajar tentang ulama terdahulu? Karena supaya 

kita bisa mengambil contoh dan kita termasuk golongan yang 

dicintai oleh Allah”. Dapat kita pahami bahwa tarikh ini adalah 

pembelajaran tentang sejarah, yang mana dalam pembelajaran ini 

kita mengambil kisah-kisah para nabi dan rasul, sahabat, dan aulia 

Allah untuk di jadikan suri tauladan dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                             
41 Wawancara dengan Guru H. Abdul Gafar 
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3) Tauhid 

Tauhid yang diajarkan oleh Guru Gafar juga berdasarkan sifat 

dua puluh seperti yang dituturkan oleh Guru Gafar “naah amunnya 

membahas tauhid ni kita belajar mulai dasar sifat dua puluh dulu 

bagamatan. Mulai sifat wujud, qidam, baqa, taruuus sampai habis 

dua puluh. Itu pang kan yang parlu kita tahu dulu tuh paling 

kada”
42

. 

Artinya “kalau membahas tentang tauhid ini kita akan belajar 

mulai dasar yaitu sifat dua puluh dulu secara perlahan. Dari sifat 

wujud, qidam, baqa, teruuus sampai habis dua puluh. Itulah paling 

tidak yang perlu kita tahu”.  

Pernyataan Guru Gafar tersebut bermakna bahwasanya sifat 

dua puluh adalah hal yang mendasar dalam pembelajaran tauhid. 

Karena dengan meneganal sifat Tuhan kita. Insyaallah iman kita juga 

akan lebih bertambah. 

4) Tafsir 

Tafsir juga tidak luput dari pembahasan Guru Gafar, seperti 

yang dikatakan beliau “mun tafsir ini kan kita tergantung kitabnya 

ai melajar akan. Baik itu tafsir Al-Qur’an atau tafsir Hadits. Bisa 

jua tergantung pemintaan tuan rumah kalo konteks ceramahnya 

diundang dalam acara napa kah han yang pina khusus”
43

. 

                                                             
42 Wawancara dengan Guru H. Abdul Gafar 
43 Wawancara dengan Guru H. Abdul Gafar 
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Artinya “ kalau tafsir ini kita tergantung kitab apa yang di 

ajarkan. Baik itu tafsir Al-Qur’an atau tafsir Hadits. bisa juga 

tergantung permintaan tuan rumah kalau konteks ceramahnya 

diundang dalam acara tertentu”.  

Pernyataan Guru Gafar ini dapat penulis pahami bahwa untuk 

membawakan tafsir tergantung apa yang di ajarkan dan bisa juga 

tergantung dari pada permintaan tuan rumah yang mengundang Guru 

Gafar untuk ceramah. 

 

5. Metode Dakwah Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai Selatan 

a. Guru Muhammad Arsyad 

Metode yang sering digunakan Guru Arsyad adalah dengan metode 

ceramah, yang mana dalam metode ini penceramah selaku pembicara 

utama adalah orang yang mesti didengarkan oleh jama’ah. Namun meski 

metode ceramah cenderung memfokuskan jama’ah untuk mendengar. 

Guru Arsyad juga menerima pertanyaan jika ada jama’ah yang ingin 

bertanya. 

Meski memang metode dakwah yang sering digunakan Guru 

Arsyad adalah metode ceramah. Guru Arsyad juga tidak segan untuk 

menerima jama’ah jika ingin kerumah beliau langsung untuk bertannya 

secara langsung tentang perkara agama. Karena terkadang ada jama’ah 

yang malu bertanya saat pengajian jadi bersengaja kerumah Guru Arsyad 

untuk bertanya. 
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b. Guru Sarbaini Alwani 

Metode dakwah yang sering dipakai Guru Bain adalah metode 

ceramah. Namun ceramah Guru Bain cukup santai dan tidak terkesan 

menggurui beliau berpendapat “mbahanukan orang kampung ni kurang 

katuju mun talalu di gurui, mana awak uyuh hen misalnya siang-siang ka 

pa humaan imbahnya malamnya saurang ceramah pina kaya balajaran 

nang di sakulahan kaya guru lawan murid, bisa kada diherani orang 

ceramah kita dan maulah dakwah kita kada sampai”.
44

 

Artinya “kadang orang kampung ini kurang suka kalau terlalu 

digurui, sudah badan capek misalnya pas siang-siangnya ke sawah terus 

malamnya saya ceramah seperti guru mengajar murid di sekolah, bisa-

bisa ceramah saya tidak dihiraukan dan membuat dakwah kita tidak 

tersampaikan”. Maksudnya dapat dipahami bahwa metode ceramahpun 

perlu disesuaikan bagaimana ceramahnya agar jama’ah tidak bosan. 

Alasan lain Guru Bain menggunakan metode hikmah ialah agar 

tidak terkesan menggurui. Umumnya jama’ah itu kadang kurang senang 

ketika digurui apalagi jama’ah yang merasa jauh lebih tua dan merasa 

berilmu. 

c. Guru H. Abdul Gafar 

Metode yang digunakan Guru Gafar juga tidak berbeda dengan 

Guru Arsyad dan Guru Bain. Guru Gafar sering menggunakan metode 

ceramah. Hal ini dapa penulis buktikan secara langsung karena  beberP 

                                                             
44 Wawancara dengan Guru Sarbaini Alwani 
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kali penulis menghadiri dakwah beliau selalu beliau mengunakan metode 

ceramah.  

Metode ceramah memang metode utama yang digunakan Guru 

Gafar, namun Guru Gafar tidak menutup kesempatan jika ada jama’ah 

yang ingin bertanya pada saat ceramah atau sesudah ceramah. Bahkan 

tidak jarang ada jama’ah yang datang ke rumah beliau untuk menanyakan 

perkara tertentu tentang agama.  

Metode ceramah yang digunakan Guru Gafar didukung dengan 

pribadi Guru Gafar yang ramah. Maka dari itu banyak jama’ah yang 

senang dengan ceramah beliau dan senang bertamu ke rumah Guru Gafar 

jika ada perkara agama yang tidak dimengerti atau meragukan. 

 

6. Cara Komunikasi Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai Selatan 

a. Guru Muhammad Arsyad 

Komunikasi guru Arsyad cenderung satu arah, namun tidak 

menutup kesempatan bagi jama’ah untuk bertanya di sela-sela ceramah 

beliau. Artinya meski cenderung satu arah namun jika ada jama’ah yang 

kurang paham dan langsung bertanya, dengan senang hati Guru Arsyad 

akan menjelaskan hal tersebut. 

b. Guru Sarbaini Alwani 

Guru Bain mempunyai cara komunikasi yang mirip dengan Guru 

Arsyad. Cenderung satu arah, namun tidak menutup kesempatan bagi 

jama’ah untuk bertanya ketika ada kesempatan. Guru Bain selalu terbuka 
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untuk pertanyaan dari jama’ah dan warga yang ingin bertanya kepada 

beliau. 

Guru Bain di katakan cenderung berkomunikasi satu arah karena 

karena metode yang beliau terapkan adalah pembelajaran yang baik. 

Warga desa pun sering menyebut pengajian beliau dengan sebutan 

“Pambacaan” yang artinya belajar bersama dengan guru atau yang 

sering kita sebut juru dakwah. 

c. Guru H. Abdul Gafar 

Guru Gafar juga punya cara komunikasi yang sama dengan Guru 

Arsyad dan Guru Bain. Cenderung satu arah namun meski satu arah 

ceramah dan pengajian Guru Gafar biasanya akan mengena di hati dan 

jama’ah Guru Gafar biasanya akan menerapkan apa yang di katakana 

beliau. 

Cenderung satu arah bukan berarti menutup komunikasi dua arah. 

Guru Gafar juga memberi kesempatan pada jama’ah beliau untuk 

bertanya seputar apa yang baru disampaikan ataupun perkara sehari-hari 

yang membingungkan. 

 

7. Hasil Wawancara Jama’ah Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai 

Selatan 

a. Jama’ah Guru Arsyad 

1) Muhammad Ilmi 



58 
 

Ilmi berpemdapat bahwa “amun manurut ku Guru Arsyad tu 

sidin humoris yan ai. Tapi bujur sidin banyak bagayaan napa yang 

handak di sampai akan sampai aja. Lawan jua penjelasan sidin tu 

nyaman di pahami. Intinya lakas paham mun mandangari ceramah 

sidin, yang mandangar kada muyak jua pokonya banyak baiknya like 

aku. Nah sebuting lagi sidin tu bias banar ma umpati Bahasa nang 

kekinian jadi kaya ustadz jaman now banar. Mun kakanakan atau 

pamudaan yang anum-anum mandangari pambacaan sidin mau 

nyanyat yan ai perasaku”.
45

 

Wawancara tersebut jika didalam Bahasa Indonesia mempunyai 

arti seperti ini “Kalau menurutku Guru Arsyad adalah pribadi yang 

humoris yan. Tapi walau demikian poin apa yang ingin disampaikan 

Guru Arsyad tetap tersampaikan. Dan juga penjelasannya ketika 

ceramah mudah dipahami. Intinya cepat paham, yang mendengar tidak 

bosan pokonya banyak baiknya suka aku. Nah satu lagi, Guru arsyad 

paling bisa mengikuti bahasa-bahasa gaul zaman sekarang, jadi ya 

ustadz zaman now banget. Kalo anak-anak atau pemuda yang ikut 

pengajian beliau bias-bisa langsung ketagihan”. 

2) Muhammad Kasim, S. Pd. I 

Muhammad kasim mempunyai pendapat yang mirip-dengan 

Ilmi menurut Kasim “Guru Arsyad ne perasaku lah sidin bisa banar 

pas caramah malulucui tapi pas haja kaya itu nah. Tapi lah pulang 

                                                             
45 Wawancara dengan Muhammad lmi (jama’ah Guru Muhammad Arsyad) 
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bujur sidin katuju balulucu sidin tegas. Sidin kada segan 

menyuarakan kaya apa yu istilahanya mudil kecaman-kecaman kytu 

lah terhadap aliran sesat maka kada besensor”.
46

 

Pendapat Kasim jika di artikan dalam Bahasa Indonesia akan 

berarti seperti ini “menurutku Guru Arsyad adalah penceramah yang 

paling bias menyelipkan humor disela-sela ceramahnya. Tapi meski 

Guru Arsyad terkenal sebagai pribadi yang humoris dia tetap tegas 

dengan apa yang disampaikan. Guru Arsyad tidak segan untuk 

menyuarakan kecaman terhadap aliran sesat yang ada meski kadang 

terbilang kasar” 

3) M. Aminurrahman 

Amin memiliki pendapat sebagai berikut “menurutku Guru 

Arsyad ne humoris lawan tegas lawan ceramah sidin nyaman di 

pahami. Aku ni nah tamasuk sakulah sampai SMP wara tapi paham 

haja tuh mun sidin bacaramah. Padahal mbahanu ada urang caramah 

kada paham-paham aku”.
47

 

Pendapat Amin jika diartikan dalam Bahasa Indonesia berbunyi 

seperti “menurutku Guru Arsyad ini adalah pribadi yang humoris dan 

tegas, ceramah Guru Arsyad juga mudah dipahami. Padahal aku hanya 

sekolah sampai SMP saja tapi paham saja apa yang disampaikan Guru 

ketika berseramah. Padahal kadang-kadang aku kurang paham ketika 

mendengarkan penceramah lain”. 

                                                             
46 Wawancara dengan Muhammad Kasim (jama’ah Guru Muhammad Arsyad) 
47 Wawancara dengan M. Aminurrahman (jama’ah Guru Muhammad Arsyad) 
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4) Hasan 

Hasan memiliki pendapat yang singkat padat dan jelas sebagai 

berikut “kalo menurutku nyaman ja menggambar akan Guru Arsyad 

ne sidin tu humoris, tegas, nyaman dipahami lawan Bahasa sidin 

lemah lembut dah itu ja”.
48

 

Pendapat hasan jika dimasukkan dalam Bahasa Indonesia berarti 

sebagai berikut “Kalau menurutku mudah saja untu menggambarkan 

bagaimana Guru Arsyad ini, beliau itu humoris, tegas, dan mudah di 

pahami ceramahnya serta Bahasa beliau lemah lembut sudah itu aja”. 

b. Jama’ah Guru Sarbaini Alwani 

1) M. Mahyuni 

Mahyuni berpendapat “mun karancakannya sidin ne rami pang 

yan ai mun ceramah. Takana sadidikit balulucu jua pas ceramah 

supaya jama’ah kada ngantuk jr sidin. Mun sidin ne kenapa rami 

menurutku karena pembawaan sidin ne santai jua yan ai lawan jua 

caramah sidin ne nyaman di pahami yan ai”
49

 

Pendapat Mahyuni jika di artikan dalam Bahasa Indonesia 

berarti seperti ini “kalo biasanya Guru Bain ini asik yan kalo ceramah. 

Kadang sedikit sedikit dia akan melucu ketika ceramah agar jama’ah 

tidak mengantuk. Kalo Guru Bain ini kenapa asik menurutku karena 

pembawaannya santai yan dan juga ceramahnya mudah dipahami”. 

 

                                                             
48 Wawancara dengan Hasan (jama’ah Guru Muhammad Arsyad) 
49 Wawancara dengan M. Mahyuni (jama’ah Guru Sarbaini Alwani) 
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2) A.H 

A.H adalah inisial jama’ah Guru Bain yang tidak mau 

disebutkan namanya dalam skripsi penulis. Menurut A.H “biasa ai 

yan ai. Kakaya Guru yang lain ai jua tegas, humoris nyaman di 

pahami dan kada meulah ngantuk kytu nah”.
50

 

Pendapat A.H jika di artikan dalam Bahasa Indonesia kurang 

lebih seperti ini “biasa aja yan. Seperti penceramah yang lain juga ya 

tegas, humoris, mudah dipahami dan tidak membuat ngantuk” 

3) Rakhmansyah 

Rakhmansyah berpendapat bahwa “Guru Bain tamasuk 

penceramah nang santai tapi cukup tegas lawan napa yang 

disampaikan. Sidin naya bisa banar manyalang lawan humor jar 

urang masa ini sakira kada kakaya itu haja ceramah lawan kami nang 

tuha tuha nang umpat mandangar akan kada ngantuk”.
51

 

Pendapat Rakhmansyah jika dimasukkan ke dalam Bahasa 

Indonesia akan jadi seperti ini “Guru Bain termasuk penceramah yang 

santai tapi cukup tegas dengan apa yang disampaikan. Beliau paling 

bisa menyilipi ceramah dnegan humor kata orang zaman sekarang 

agar ceramah tidak monoton dan supaya kami yang sudah tua-tua 

yang ikut mendengar tidak ngantuk”. 

 

 
                                                             
50

 Wawancara dengan A.H (jama’ah Guru Sarbaini Alwani) 
51 Wawancara dengan Rakhmansyah (jama’ah Guru Sarbaini Alwani) 
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4) Hairansyah 

Pendapat Hairansyah tentang Guru Bain “mun aku yan lah 

kenapa katuju Guru Bain ne karna mun pambacaan sidin santai 

lawan nyaman di pahami. Mun sudah tuha ni kada tapi kawa mun 

nang ngalih dipahamih penjelasan. Mun sidin ni bisa banar ma istilah 

akan sakira nyaman di pahami perasaku”.
52

 

Pendapat Hairansyah jika dalam Bahasa Indonesia akan menjadi 

seperti ini “kalo aku yay an kenapa suka Guru Bain karena kalau 

ceramah santai dan mudah dipahami. Kalo sudah tua ini agak sulit 

paham kalau apa yang disampaikan tidak dijelaskan dengan pas. Tapi 

kalua beliau paling bias menyesuaikan supaya apa yang disampaikan 

mudah dipahami”. 

 

c. Jama’ah Guru H. Abdul Gafar 

1) Hj. Jahriyah 

Menurut Hj. Jahriyah “Guru gafar ni jelas lawan tegas banar 

ceramah sidin. Apalagi membahas sajarah, langkap sidin mun 

menjelas akn. Mana nang bin-bin nya hapal jua. Jelas banar pang 

jadi nyaman dipahami. Tapi sidin ni mau haja pang jua balulucu”.
53

 

Pendapat Hj. Jahriyah jika di masukkan dala Bahasa Indonesia 

berbunyi seperti ini “Guru Gafar ini sangat jelas  dan tegas 

ceramahnya. Apalagi ketika membahas sejarah, sangatlah lengkap 

                                                             
52 Wawancara dengan Hairansyah (jama’ah Guru Sarbaini Alwani) 
53 Wawancara dengan Hj. Jahriyah (jama’ah Guru H. Abdul Gafar) 
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penjelasannya. Dan dalam pelafalan nama-nama tokoh beliasu sangat 

hafal dengan binnya. Beliau juga tidak jarang memberi humor dalam 

ceramahnya”. 

2) Azmi Fahmi 

Fahmi berpendapat bahwa “mun aku ni lah, guru gafar tu rami 

iya, jelas banar tu nyata dah, tahu ja ikam kaya apa sidin masi sarajin 

di pambacaan. Mun balucu tu bisa banar jua, napa jar urang wahini 

humoris kah istilahnya, nah habis tu jua sidin ni tegas banar mun 

menyampaikan ceramah tu pokoknya sip haja tuh.”
54

 

Pendapat Fahmi jika dimasukan dalam bahasa Indonesia akan 

berarti seperti ini “kalau aku ya Guru Gafar itu rame ceramahnya 

(rame disini dalam artian ceramah Guru Gafar asik), sangat jelas itu 

pasti, kamu pasti tahu bagaimana beliau biasanya ceramah. Kalo 

melucu itu beliau paling bisa pokoknya kalau kata orang sekarang itu 

ya humoris. Nah selain itu juga beliau ini sangat tegas ketika 

menyampaikan ceramah, pokoknya oke lah”. 

3) M. Rozali Rahman 

Rozali mempunyai pendapat yang agak mirip dengan Fahmi. 

Menurut Rozali “Guru Gafar ni yan ai yang aku katuju tuh sidi jelas 

banar napa yang di sampai akan jadi nyaman dipahami habis tu sidin 

mun di sambat palucu iya palucu jua tapi lulucuan sidin sasuai haja 

                                                             
54 Wawancara dengan Azmi Fahmi (jama’ah Guru H. Abdul Gafar) 
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tuh lawan ceramah sidin. Mun di sambat keras ya keras jua yan ai 

pokoknya sidin mun sudah ceramah beh keras pang”.
55

 

Pendapat Rozali jika dimasukan ke bahasa Indonesia akan 

berarti seperti ini “Guru Gafar ini ya yan, yang aku suka tuh beliau 

sangat jelas ketika menyampaikan ceramah terus kalo dibilang 

humoris ya iya humoris juga tapi humor beliau sesuai (tidak 

berlebihan) dengan ceramahnya. Tapi kalo di bilang tegas ya sangat 

tegas yan apalagi kalo sudah ceramah beh tegas banget”. 

4) Abdurrahim 

Ahim berpendapat bahwa “Guru Gafar kalo menurutku 

singkatnya sidin tu tegas, humoris, ceramah sidin rami, kada bosan 

yan ai. Lawan kalo meurutku jua yan lah sidin temasuk guru yang 

dikatujui masyarakat, lihati ja mun sidin yang ceramah banyak tarus 

urangnya yang datang”.
56

 

Pendapat Ahim jika dimasukan ke dalam bahasa Indonesia akan 

berbunyi seperti ini “Guru Gafar kalau menurutku singkatnya beliau 

itu tegas, humoris, ceramah beliau asik, tidak membuat bosan. Dan 

juga kalo menurutku juga beliau termasuk penceramah yang disukai 

masyarakat, lihat aja kalau beliau ceramah selalu saja banyak orang 

yang datang”. 

 

 

                                                             
55 Wawancara dengan Rozali Rahman (jama’ah Guru H. Abdul Gafar) 
56 Wawancara dengan Abdurrahim (jama’ah Guru H. Abdul Gafar) 
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B. Pembahasan 

Pembahasan disini bertujuan untuk mempertajam atau memperjelas 

pembahasan tentang Karakteristik Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Adapun pembahasan yang akan penulis 

bahas adalah sebagai berikut. 

1. Profil Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai Selatan 

Profil juru dakwah mempunyai hal yang menarik untuk dibahas yaitu 

mengenai domisili da’i-da’i yang menjadi narasumber penulis. Jika penulis 

amati dengan seksama maka dapat dilihat bahwa ketiga da’i yang penulis 

wawancari memiliki domisili yang sama yaitu di kecamatan Batu Benawa. 

Domisili mereka memang sama namun dapat kita lihat riwayat 

pendidikan mereka berbeda. Guru Arsyad mengakhiri masa memondok 

beliau di Pondok Pesantren Darussalam Martapura, Guru Bain mengakhiri 

masa pemodokan beliau di Pondok Pesantren Al-Muradhiyah Nagara, dan 

Guru Gafar mengakhiri pembelajaran beliau di Masjidil Haram Makkah. 

Riwayat pendidikan boleh berbeda-beda namun medan dakwah sama-

sama di kecamatan Batang Alai Selatan. Dakwah di langgar, mushala, dan 

Masjid berbeda-beda. Namun jama’ah sama-sama banyak dan ketiga 

narasumber yang penulis wawancarai tergolong sangat disukai jama’ah 

2. Kitab Pegangan 

Kitab pegangan dari masing-masing juru dakwah memang berbeda-

beda namun berdasarkan hasil pengamatan penulis. Kitab-kitab yang 

disebutkan oleh para juru dakwah hanyalah kitab pegangan tambahan. 
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Karena setiap ketiga juru dakwah yang penulis wawancarai ceramah selalu 

mengemukakan ayat Al-Qur’an dan Hadits. 

Hasil pengamatan ini tentu saja sekaligus menjelaskan bahwa kitab-

kitab pegangan yang disebutkan kebanyakan adalah untuk membantu 

menjelaskan tafsir ataupun makna dari ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

disampaikan. Karena ketika kita belajar Al-Qur’an dan langsung 

menafsirkan sendiri itu bagaikan meminum air yang baru mendidih dan 

langsung diminum tanpa didinginkan terlebih dahulu. 

Peribahasa di atas dapat dimaknai bahwa jika minum air mendidih 

tanpa didinginkan maka bibir akan melepuh. Begitu juga dengan 

menafsirkan Al-Qur’an jika langsung menafsir sendiri tanpa bantuan ahli 

atau yang sudah faham, maka kemumgkinan salah tafsir sangat besar. Maka 

dari itu juru dakwah yang penulis wawancarai mempunyai kitab 

pegangannya masing-masing untuk membantu menafsirkan ataupun 

memaknai makna-makna dari ayat-ayat Al-Qur’an. 

3. Materi Dakwah 

Materi dakwah yang disampaikan juru dakwah di kecamatan Batang 

Alai Selatan cukup beragam, namun tidak pernah lepas dari akhlak, tauhid, 

dan tarikh. Selain itu hal yang dibahas selalu berkenaan dengan akhlak, 

hubungan antar sesama manusia sehari-hari, dan ibadah serta amaliyah 

sehari-hari. 

Materi tersebut di atas mungkin disampaikan berdasarkan keperluan 

masyarakat hari ini. Misal hubungan sehari-hari, hal ini disampaikan karena 
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para petani senang berkumpul dan bercengkrama bersama. Agar dalam 

pergaulan tidak terjadi hal-hal yang kurang mengenakkan maka juru dakwah 

akan menyampaikan dakwah berkenaan pergaulan dan tata cara dalam 

bergaul antar sesama manusia. 

Materi yang disampaikan juru dakwah rata-rata akan dibahasakan 

dengan bahasa yang paling mudah di pahami. Hal ini dilakukan agar 

jama’ah dari semua elemen bisa memahami apa yang disampaikan hingga 

pesan-pesan dakwah dapat diterima oleh jama’ah. Makanya salah satu 

alasan ketiga juru dakwah yang penulis wawancarai digemari masyarakat 

karena apa yang mereka sampaikan mudah di pahami oleh semua elemen 

masyarakat. 

4. Metode Dakwah 

Metode dakwah yang digunakan ketiga juru dakwah memang 

cenderung menggunakan metode ceramah. Hal ini dikarenakan masyarakat 

senang dan sangat menghormati juru dakwah bersangkutan maka dari itu 

jama’ah akan mendengarkan apa yang disampaikan juru dakwah. 

Metode dakwah yang diprakterkkan memang cenderung ke ceramah, 

namun para juru dakwah juga tidak segan untuk memberi praktek langsung 

dengan memberi pembelajaran atau bisa disebut Mau’izatil hasanah. Jadi 

dapat kita pahami bahwa dakwah dari para juru dakwah di kecamatan 

Batang Alai Selata selain dakwah bil-lisan juga ada dakwah bil-hal karena 

si juru dakwah juga mempraktekkan apa yang di sampaikan, baik saat 

ceramah ataupun dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Cara Komunikasi 

Cara komunikasi juru dakwah yang penulis wawancarai memang 

cenderung satu arah. Namun dari pihak da’i tidak menutup kesempatan 

untuk melakukan komunikasi dua arah. Hal ini dikarenakan jama’ah akan 

fokus mendengarkan apa yang disampaikan oleh juru dakwah, namun jika 

dalam penyampaian dakwah ada jama’ah yang bertanya, maka para juru 

dakwah dengan senang hati akan memberikan jawaban. 

Cara komuikasi dari juru dakwah juga salah satu hal yang 

mempengaruhi jama’ah agar mau mendengarkan pesan apa sebenarnya yang 

ingin disampaikan oleh di juru dakwah. Jika komunikasi baik maka pesan 

dakwah bisa disampaikan dengan baik, namun jika komunikasi kurang baik 

bisa saja pesan dakwah yang disampaikan tidak tersampaikan dengan baik, 

dan boleh jadi menyesatkan. 

Cara komunikasi dapat dikatakan salah satu kunci sukses dakwah dari 

para juru dakwah yang ada di kecamata Batang Alai Selatan. Hal ini di 

karenakan komunikasi dari para juru dakwah yang penulis wawancarai 

dengan jamaahnya sangatlah baik. Bahkan tidak jarang ada jama’ah yang 

datang kerumah mereka hanya sekedar untuk berkunjung dan silaturrahmi. 

6. Pendapat Jama’ah 

Pendapat yang di nayatakan jama’ah-jama’ah tersebut ada beberapa 

yang perlu penulis perejalas terlebih dahulu. Seperti kata “keras” 

sebenarnya berdasarkan hasil pengamatan penulis kata “keras” yang di 
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maksud adalah tegas karena ketiga juru dakwah yang penulis wawancarai 

terkenal dengan ketegasannya. 

Kata selanjutnya yang perlu penjelasan adalah kata “rame”. Rame 

disini bukan berarti ramai. Namun yang dimaksud jama’ah adalah asik dan 

tidak membosankan karena ceramahnya diselingi humor dan apa yang 

disampaikan mudah dipahami. 

Kata berikutnya adalah pelucu, suka melucu, dan bisa menyelingi 

dengan humor sebenarnya yang di maksud jama’ah adalah humoris. Karena 

dari hasil pengamatan penulis ketiga juru dakwah yang penulis wawancarai 

adalah penceramah yang humoris dalam artian tidak berlebihan. 

Pendapat jama’ah dari tiga narasumber yang penulis wawancarai 

mempunyai ungkapan yang berbeda dalam menggambarkan para juru 

dakwah bersangkutan. Namun dari seluruh pendapat yang di sampaikan 

oleh jama’ah Guru Arsyad, Guru Bain, dan Guru Gafar ada beberapa 

ungkapan yang memiliki kesamaan namun diungkapkan dengan gaya yang 

berbeda. 

Pendapat yang penulis maksud disini adalah pernyataan bahwa juru 

dakwah yang bersangkutan memiliki beberapa kesamaan dalam 

ceramahnya, di antaranya: 

a. Tegas 

Tegas dalam hal ini dapat kita amati dari hasil wawancara 

dengan jama’ah ketiga narasumber: 

 



70 
 

1) Pendapat Jama’ah Guru Arsyad 

Jama’ah yang menyatakan bahwa beliau tegas yaitu, 

Muhammad Kasim, Aminurrahman, dan Hasan. Ketiga orang 

tersebut dengan terang menyatakan Guru Arsyad adalah 

penceramah yang tegas. 

Pendapat Kasim “bujur sidin katuju balulucu sidin tegas”. 

Artinya “walau beliau suka melucu beliau tetap tegas”. Pendapat 

Kasim sangat jelas menyatakan Guru Arsyad tegas. 

Pernyataan Aminurrahman “menurutku Guru Arsyad ne 

humoris lawan tegas lawan ceramah sidin nyaman di pahami”. 

Artinya “menurutku Guru Arsyad humoris dan tegas serta 

ceramah beliau mudah dipahami”. Senada dengan Kasim 

pernyataan Aminurrahman sangat jelas menyatakan Guru Arsyad 

tegas. 

Pernyataan Hasan “Guru Arsyad ne. sidin tu humoris, tegas, 

nyaman di pahami ceramahnya”. Artinya “Guru Arsyad ini 

beliau humoris, tegas, mudah dipahami ceramahnya”. 

Tiga orang jama’ah Guru Arsyad tersebut dengan sangat 

jelas menyatakan bahwa Guru Arsyad tegas. Hal ini juga penulis 

buktikan dengan melihat langsung ceramah beliau beberapa kali, 

dan memang terbukti Guru Arsyad sangat tegas dala ceramahnya. 
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2) Pendapat Jama’ah Guru Bain 

Dua jama’ah yang menyatakan Guru Bain adalah 

peceramah yang tegas dalam penyapaiannya yaitu Rakhmansyah 

dan A.H. Dapat kita baca bersama dalam pendapat bahwa Guru 

Bain adalah penceramah yang tegas. 

Pendapat A.H “biasa ai yan ai. Kakaya Guru yang lain ai 

jua tegas, humoris nyaman di pahami dan kada meulah ngantuk 

kytu nah”. Pendapat A.H jika di artikan dalam Bahasa Indonesia 

kurang lebih seperti ini “biasa aja yan. Seperti penceramah yang 

lain juga ya tegas, humoris, mudah dipahami dan tidak membuat 

ngantuk”. Sangat jelas A.H menyatakan bahwa Guru Bain tegas. 

Pendapat Rakhmansyah “Guru Bain tamasuk penceramah 

nang santai tapi cukup tegas lawan napa yang disampaikan”. 

Artinya “Guru Bain termasuk penceramah yang santai tapi cukup 

tegas dengan apa yang disampaikan”.  

Dua jama’ah Guru Bain tersebut dengan jelas menyatakan 

Guru Bain tegas. Penulis juga membuktikan hal ini dengan 

observasi langsung ke pegajian Guru Bain. 

3) Pendapat Jama’ah Guru Gafar 

Berbeda dengan Guru Arsyad dan Guru Bain, semua 

jama’ah Guru Gafar yang penulis wawancarai menyatakan Guru 

Gafar tegas.  
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Pendapat Hj. Jahriyah “Guru gafar ni jelas lawan tegas 

banar ceramah sidin”. Artinya “Guru Gafar ini jelas dan sangat 

tegas ceramah beliau”. Sangat jelas H.j Jahriyah menyatakan 

Guru Gafar tegas. 

Pendapat Fahmi “sidin ni tegas banar mun menyampaikan 

ceramah”. Artinya “beliau ini sangat tegas ketika menyampaikan 

ceramahnya”. Pendapat Fahmi senada dengan H.j Jahriyah. 

Pendapat Rozali “Mun di sambat keras ya keras jua yan ai 

pokoknya sidin mun sudah ceramah beh keras pang”. Artinya 

“mun di sambat keras ya keras juga ya, pokoknya beliau kalau 

sudah ceramah beh keras pokoknya”. Perlu penulis jelaskan 

berdasarkan pegamatan penulis. Maksud dari keras disini adalah 

tegas. 

Pernyataan Abdurrahim “sidin tu tegas, humoris, ceramah 

sidin rami, kada bosan yan ai”. Artinya “beliau itu tegas, 

humoris, ceramah beliau asik tidak membosankan yan”. 

Pernyataan Abdurrahim juga sangat jelas menyatakan Guru Gafar 

tegas, hingga tidak peru penjelasan lebih lanjut dari penulis. 

Senada dengan pernyataan penulis tentang Guru Arsyad dan 

Guru Bain bahwa berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

langsung Guru Gafar memang penceramah yang tegas. 
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b. Humoris 

Humoris yang penulis bahas disini dapat diamati juga dari hasil 

wawancara dengan para jama’ah juru dakwah, antara lain: 

1) Pernyataan Jama`ah Guru Arsyad 

Pernyataan M. Ilmi “bujur sidin banyak bagayaan napa 

yang handak di sampai akan sampai aja”. Artinya “Meski beliau 

banyak melucu namun poin yang ingin disampaikan tetap 

tersampaikan”. Pernyataan banyak melucu disini dapat kita 

maknai humoris. 

Pernyataan Muhammad Kasim S. Pd. I “sidin bisa banar 

pas caramah malulucui tapi pas haja kaya itu nah”. Artinya 

“beliau sangat bisa ketika ceramah melucu namun tetap pas 

lelucon beliau”. Kalimat sangat bisa melucu bisa dimaknai 

dengan humoris. 

Pernyataan Aminurrahman lebih to the point dari pada 

pendapat Ilmi dan Kasim “menurutku Guru Arsyad ne humoris”. 

Artinya adalah “menurutku Guru Arsyad ini humoris”. Tidak 

perlu dijelaskan lagi karena Aminurrahman menyatakan langsung 

bahwa Guru Arsyad Humoris. 

Senada dengan Aminurrahman pernyataan hasan juga 

sangat to the point “Guru Arsyad ne. sidin tu humoris, tegas, 

nyaman di pahami ceramahnya”. Artinya “Guru Arsyad ini 

beliau humoris, tegas, mudah dipahami ceramahnya”. 
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Penulis memahami bahwa ke empat pendapat jama`ah yang 

penulis wawancarai menyatakan Guru Arsyad humoris. Karena 

memang berdasarkan pengamatan langsung penulis pun juga 

demikian. Ceramah Guru Arsyad menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

2) Pernyataan Jama’ah Guru Bain 

Tiga orang jama’ah Guru Bain menyatakan Guru Bain 

adalah pribadi yang humoris, adapun jama’ah yang menyatakan 

hal tersebut adalah: Mahyuni, A.H, dan Rakhmansyah. 

Pendapat Mahyuni “balulucu jua pas ceramah supaya 

jama’ah kada ngantuk jr sidin”. Artinya “melucu juga pas 

ceramah supaya jama’ah tidak ngantuk kata beiau”. Kata melucu 

di sini penulis artikan sebagai humoris. 

Pendapat A.H juga senada dan dikatakan dengan lebi tegas 

“Kakaya Guru yang lain ai jua tegas, humoris nyaman di pahami 

dan kada meulah ngantuk kytu nah”. Artiya “seperti Guru yang 

lain juga, tegas, humoris, mudah dipahami, dan tidak membuat 

ngantuk. Cukup jelas A.H menyatakan Guru Bain humoris` 

Pendapat Rakhmansyah “Sidin naya bisa banar manyalang 

lawan humor”. Artinya “beliau paling bisa menyelingi dengan 

humor”. Dapat penulis pahami sangat bisa menyelingi dengan 

humor artinya Guru Bain Humoris. 
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Ketiga penndapat yang telah dinyatakan jama’ah Guru Bain 

sudah cukup jelas membuktikan Guru Bain humoris. Dan 

memang Guru Bain adalah pribadi yang santai dan humoris di 

kehidupan sehari-hari. 

3) Pernyataan Jama’ah Guru Gafar 

Seluruh jama’ah Guru Gafar yang penulis wawancarai 

menyatakan Guru Gafar humoris. Berikut adalah pernyataan 

jama’ah Guru Gafar: 

Pernyataan Hj. Jahriyah “sidin ni mau haja pang jua 

balulucu. Artinnya “beliau ini bisa aja melucu”, dapat penulis 

pahami bahwa dari pernyataan ini menyatakan Guru Gafar 

memiliki selera humor yang artinya dapat dikatakan Guru Gafar 

Humoris. 

Pernyataan Fahmi “Mun balucu tu bisa banar jua, napa jar 

urang wahini humoris kah istilahnya”. Artinya kalau melucu itu 

beliau sangat bisa, kalau kata orang sekarang humoris ya 

istilahhnya”. Pendapat ini cuku terang menyatakan Guru Gafar 

Humoris. 

Pernyataan Rozali “sidin mun di sambat palucu iya palucu 

jua”. Artinya “beliau kalau dikatakan humoris iya humoris juga”. 

Pendapat Rozali cukup jelas menyatakan Guru Gafar Humoris. 

Pernyataan Abdurrahim “sidin tu tegas, humoris, ceramah 

sidin rami, kada bosan yan ai”. Artinya “beliau itu tegas, 
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humoris, ceramah beliau asik tidak membosankan yan”. 

Pernyataan Abdurrahim juga sangat jelas menyatakan Guru Gafar 

humoris, hingga tidak peru penjelasan lebih lanjut dari penulis. 

Pendapat seluruh jama’ah Guru Gafar yang penulis 

waawancarai menyatakan Guru Gafar humoris, yang artinya 

jama’ah mempunyai presepsi yang sama tentang Guru Gafar. 

Hingga dapat penulis garis bawahi bahwa Guru Gafar adalah juru 

dakwah yang humoris. 

c. Ceramah Mudah Dipahami 

Pernyataan ceramah mudah dipahami juga dapat di amati lewat 

hasil wawancara penulis dengan para jama’ah juru dakwah, antara 

lain: 

1) Pendapat Jama’ah Guru Arsyad 

Tiga jama’ah beliau yaitu, M.Ilmi, Aminurrahman, dan 

Hasan menyatakan ceramah Guru Arsyad mudah dipahami. 

Pendapat M.Ilmi “penjelasan sidin tu nyaman di pahami. 

Intinya lakas paham mun mandangari ceramah sidin, yang 

mandangar kada muyak jua pokonya banyak baiknya like aku”. 

Artinya “penjelasannya ketika ceramah mudah dipahami. Intinya 

cepat paham, yang mendengar tidak bosan pokonya banyak 

baiknya suka aku”. 

 Pernyataan Aminurrahman “menurutku Guru Arsyad ne 

humoris lawan tegas lawan ceramah sidin nyaman di pahami”. 
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Artinya “menurutku Guru Arsyad humoris dan tegas serta 

ceramah beliau mudah dipahami”. 

Pernyataan Hasan “Guru Arsyad ne. sidin tu humoris, tegas, 

nyaman di pahami ceramahnya”. Artinya “Guru Arsyad ini 

beliau humoris, tegas, mudah dipahami ceramahnya”. 

Pernyataan jama’ah Guru Arsyad tersebut sangat jelas 

menyatakan ceramh Guru Arsyad muda dipahami. Karena 

memang dalam setiap ceramah Guru Arsyad selalu mencarikan 

istilah, contoh ataupun penjelasan yang mudah dipahamai seluruh 

elemen masyarakat. 

2) Pendapat Jama’ah Guru Bain 

Seperti halnya Guru Arsyad ada tiga jama’ah Guru Bain 

yang penulis wawancarai yaitu, Mahyuni, A.H, dan Hairansyah 

menyatakan ceramah Guru Bain mudah dipahami. 

Pendapat Mahyuni “caramah sidin ne nyaman di pahami 

yan ai”. Artinya “ceramah beliau mudah dipahami yan”. 

Pernyataan ini sangat jelas menyatakan Guru Bain ceramahnya 

mudah dipahami. 

Pendapat A.H “biasa ai yan ai. Kakaya Guru yang lain ai 

jua tegas, humoris nyaman di pahami dan kada meulah ngantuk 

kytu nah”. Pendapat A.H jika di artikan dalam Bahasa Indonesia 

kurang lebih seperti ini “biasa aja yan. Seperti penceramah yang 
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lain juga ya tegas, humoris, mudah dipahami dan tidak membuat 

ngantuk”. 

Pendapat Hairansyah tentang Guru Bain “mun aku yan lah 

kenapa katuju Guru Bain ne karna mun pambacaan sidin santai 

lawan nyaman di pahami”. Artinya “kalo aku ya an kenapa suka 

Guru Bain karena kalau ceramah santai dan mudah dipahami”. 

Pendapat dari jama’ah Guru Bain tersebut dangat jelas 

menyatakan ceramah Guru Bain mudah dipahami. hal ini penulis 

buktikan secara langsung dengan cara meghadiri pengajian Guru 

Bain dan memang penjelasan Guru Bain sangat mudah dipahami. 

3) Pendapat Jama’ah Guru Gafar 

Jama’ah Guru Gafar Hj. Jahriyah, Fahmi, dan Rozali 

menyatakan penyampaian Guru Gafar sangat jelas oleh karena 

apa yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah. 

Pendapat Hj. Jahriyah “Jelas banar pang ceramahnya jadi 

nyaman dipahami”. Pokonya ceramahnya sangat jelas jadi mudah 

dipahami”.  Tanpa penjelasan lebih lanjut pendapat Hj. Jahriyah 

dengan jelass menyatakan ceramah Guru Gafar mudah dipahami. 

Fahmi berpendapat bahwa “mun aku ni lah, guru gafar tu 

rami iya, jelas banar tu nyata dah, tahu ja ikam kaya apa sidin 

masi sarajin di pambacaan”. Artinya “kalau aku ya Guru Gafar 

itu rame ceramahnya (rame disini dalam artian ceramah Guru 
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Gafar asik), sangat jelas itu pasti, kamu pasti tahu bagaimana 

beliau biasanya ceramah”. 

Menurut Rozali “Guru Gafar ni yan ai yang aku katuju tuh 

sidi jelas banar napa yang di sampai akan jadi nyaman 

memahami”. Artinya ““Guru Gafar ini ya yan, yang aku suka tuh 

beliau sangat jelas ketika menyampaikan ceramah jadi mudah 

dipahami”. 

Tiga jama’ah Guru Gafar tersebut sangat jelas menyatakan 

Guru Gafar ceramahnya mudah dipahami. Karena memang 

berdasarkan pengamatan langsung penulis Guru Gafar 

menjelaskan sesuatu perkara dengan sangat ricnci dan penjelasan 

yang mudah dipahami. 

7. Media Dakwah 

Media dakwah juga harus kita soroti, apalagi di era revolusi industri 

4.0 yang mana pada zaman ini segala sesuatu selalu berkaitan dengan 

digital. Apapun yang anda cari apapun berita yang ada mau akan tersedia di 

dunia digital. 

Hasil pengamatan penulis menyatakan penggunaan media promosi 

digital cukup kurang digunakan oleh para juru dakwah. Seperti sekarang ini 

misalnya YouTube, para juru dakwah belum punya youtube channel dan 

Instagram sendiri di bidang dakwah. Jika yang jadi alasan adalah tidak bisa 

mengurusi akun maka juru dakwah hanya perlu membentuk tim promosi 

dunia maya yang mana akan mengelolakan akun-akun media sosial milik 
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juru dakwah ataupun membuatkan video untuk konten dakwah agar bisa 

diupload ke akun-akun tersebut. 

Hal yang dapat penulis tarik dari penelitia penulis adalah juru dakwah 

di kecamatan batang alai selatan belum bisa memaksimalkan media yang 

tersedia. Jika para juru dakwah mau memanfaatkan sosial media dengan 

maksimal, maka jelas sekali dakwah mereka akan jadi lebih luas. 

8. Karakteristik Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

Berlandaskan teori yang ada bahwa karakteristik adalah kualitas 

tertentu atau ciri khas atau hal yang menonjol dari seseorang atau sesuatu. 

Maka dapat kita kita ambil kesimpulan bahwa ada beberapa karater yang 

menonjol dari Karakteristik Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai 

Selatan. 

Pembahasan penulis mengambil karakteristik di tingkat kecamatan, 

maka dari itu karakteristik yang penulis teliti adalah kumpulan ciri khas atau 

hal menonjol yang sama dari ketiga narasumber atau juru dakwah yang 

penulis wawancarai. Selanjutnya biar kesamaan tersebut yang akan 

menunjukkan karakter dari juru dakwah di kecamatan Batang Alai Selatan.  

Kesamaan - kesamaan yang berhasil penulis amati adalah sebagai 

berikut: 

a. Materi Dakwah 

Materi yang disampai oleh ketiga da’i mempunyai kesamaan yaitu 

tentang ibadah, amaliyah sehari-hari, dan tentang akhlak, serta hati. 
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Menurut hasil pegamatan penulis hal ini menjadi sesuatu yang menonjol 

karena dari ketiga tuan guru memiliki kesamaan dalam hal materi di 

bidang ini dan menjadikan ini ciri khas dari materi mereka bertiga. 

Artinya dapat penulis pahami bahwa dari segi materi hal menonjol dari 

ketiga narasumber adalah materinya yang lebih sering membahas ibadah, 

amaliyah, akhlak, dan hati. 

b. Metode Dakwah 

Metode yang digunakan sama sama cenderung menggunakan 

metode ceramah yang mana ini adalah perwujudan dari dakwah bil-lisan. 

Namun bukan hanya itu juru dakwah bersangkutam juga mempraktekkan 

isi ceramahnya dalam kehidupan sehari-hari yang mana menjadi contoh 

bagi masyarakat, dan menjadikannya termasuk dalam katagori dakwah 

bil-hal. 

Penulis dapat memahami bahwa dari segi metode maka karakter 

dominan yang ditunjukkan adalah metode ceramah dan praktek langsung 

(dakwah bil-hal). Hal ini penulis dapat dari hasil pengamatan terhadap 

para juru dakwah dan wawancara jama’ah. Dengan demikian maka 

karakteristik metode dakwah yang biasa dipraktekkan oleh narasumber 

adalah dakwah bil-lisan dan dakwah bil-hal. 

c. Cara Komunikasi 

Cara komunikasi atau bagaimana komunikasi yang biasa 

dipraktekkan oleh Juru Dakwah di Kecamatan Batang Alai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah dapat penulis amati dari ceramah-
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ceramah Juru Dakwah bersangkutan. Dari ceramah ceramah yang penulis 

hadiri cara komunikasi dari ketiga juru dakwah cenderung satu arah. 

Cenderung satu arah bukanberarti menutup kemungkinan untuk 

melakukan komunikasi dua arah. Penulis mengatakan demikian karena 

berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis juru dakwah yang 

penulis wawancarai juga tidak segan menjawab apa bila di tengah-tengah 

ceramah ada jama’ah yang bertanya. Hal ini menunjukkan bahwa meski  

saat ceramah juru dakwah cenderung mempraktekkan komunikasi satu 

arah, namun sebenarnya juru dakwah bersangkutan juga tidak 

menghalangi kesempatan untuk jama’ah bertanya. 

Penelitian penulis membuktikan bahwa ketiga juru dakwah yang 

penulis wawancarai tidak pernah sekali pun mengacuhkan jika ada 

jama’ah yang bertanya di waktu ceramah ataupun bersengaja bertamu 

kerumah juru dakwah hanya untuk bertanya atau sekedar datang dan 

bersilaturrahmi. 

d. Hasil Wawancara Jama’ah 

Hasil wawancara jama’ah juga mempunyai beberapa hal yang perlu 

kita bahas dalam mencari hasil dari karakteristik seperti apa yng dimiliki 

juru dakwah di kecamatan Batang Alai Selatan kabupaten Hulu Sungai 

Tengah. Dari sekian banyak pendapat yang disampaikan jama’ah maka 

ada tiga hal yang menjadi kesamaan dan ditonjolkan dalam setiap 

ceramah dari masig Juru dakwah. 
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Pendapat jama’ah menyatakan juru dakwah bersangkutan yaitu, 

Guru Arsyad, Guru Bain, dan Guru Gafar mempunyai tiga persamaan. 

Persemaan-persamaan tersebut adalah tegas, humoris, dan ceramah 

mudah dipahami. 

Hasil penelitian penulis dapat terlihat jika hal-hal yang ditonjolkan 

juru dakwah dalam dakwahnya dikumpulkan. Maka berdasarkan hasil 

penelitian dan dicocokan dengan teori yang ada, ada beberapa 

karakteristik yang ditunjukkan oleh Juru Dakwah di Kecamatan Batang 

Alai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

Karakteristik yang ditonjolkan oleh juru dakwah kecamatan Batang 

Alai Selatan berdasarkan wawancara jama’ah adalah: 

1) Penceramah tegas. 

2) Humoris 

3) Materi mudah dipahami.  

e. Gaya Bahasa 

Hasil pengamatan penulis gaya bahasa yang digunakan adalah 

bahasa “Banjar Pahuluan” yang mana bahasa ini adalah bahasa yang 

memang di gunakan masyarakat Batang Alai Selatan. Bahasa yang 

diguakan ini juga merupakan alasan mengapa materi juru dakwah mudah 

di pahami. 

f. Waktu Pelaksanaan Pengajian 

Hasil pengamatan dan wawancara penulis pegajian di kecamatan 

Batang Alai Selatan sering kali dilaksanakan setelah shalat maghrib 



84 
 

sampai azan isya. Hal ini juga menjadikan ciri khas tersendiri didaerah 

Batag Alai Selatan, yang mana setiap habis shalat maghrib tempat ibadah 

akan ramai sampai selepas shalat isya. 

9. Pengaruh Karakter Manusia Terhadap Dakwah yang disampaikan 

Karakter atau pembawaan sikap atau watak manusia akan berpengaruh 

pada penyampaian dakwah dari orang tersebut. Dalam hal ini penulis 

mengambil contoh Guru Arsyad. Menurut salah seorang jama’ah Guru 

Arsyad Rusmini Latifah mendengar langsung penuturan dari teman Guru 

Arsyad semasa menimba ilmu di pondok pesantren yang sekarang dinamai 

Nurul Muhibbin yaitu Bapak Abdul Qadir. Penuturan beliau adalah sebagai 

berikut “Arsyad tu dasar palucu matan kami sakulah bahari. Jadi amun 

inya bacaramah lucu jr atau rami urangnya. Dasar tabiatnya sudah kaya 

itu kada kawa ai”.
57

 

Artinya “Arsyad itu memang humoris sejak kami sekolah dulu. Jadi 

kalau dia ceramahnya lucu atau rame orangnya. Memang sudah seperti 

itulah dia”. Penuturan tersebut menjelaskan bahwa Guru Arsyad yang di 

anggap jama’ahnya humoris memang sudah pembawaan sifat guru Arsyad 

sejak dulu humoris. Bukan tiba-tiba jika waktunya ceramah saja beliau 

bersikap demikian. 

                                                             
57 Wawancara dengan Rusmini Latifah {jama’ah Guru Muhammad Arsyad) 


